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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media massa Indonesia di penghujung tahun 2018 tepatnya pada tanggal 29 

Oktober, media massa khususnya televisi kembali diramaikan dengan pemberitaan 

jatuhnya pesawat. Pesawat komersial milik maskapai Lion Air dengan nomor 

penerbangan JT 610 dengan rute penerbangan Jakarta - Pangkal Pinang. Maskapai 

Lion Air sendiri diketahui milik dari salah satu politikus bangsa yaitu Rusdi Kirana 

yang merupakan Wakil Ketua Umum Partai Kebangkitan Bangsa.
1
 Kecelakan 

pesawat memang bukan kali pertama ini terjadi di Indonesia. kecelakaan pesawat 

komersial yang selalu membawa penumpang dalam jumlah besar. Terhitung sejak 

dua tahun terakhir telah terjadi kecelakaan pesawat yang memakan korban jiwa. 

Seperti yang tertera pada tabel 1.1  

Ramainya pemberitaan  jatuhnya pesawat Lion Air JT610 yang terjadi di 

perairan Tanjung Karawang, Jawa Barat ini telah dimuat di berbagai media, baik 

media cetak maupun media elektronik. Media dalam hubungannya dengan khalayak 

dan kekuasaan yang mewarnai di dalamnya tentu saja menempati posisi yang cukup 

strategis  sebagai sumber pemenuh kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan 

masyarakat. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat saat ini 

memungkinkan masyarakat mengetahui informasi-informasi tersebut secara 

menyeluruh.
 2

 Contohnya televisi, televisi merupakan media massa elektronik yang 

mampu menyebarluaskan berita secara cepat dan memiliki kemampuan mencapai 
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khalayak pada waktu bersamaan, media televisi mampu memberikan informasi yang 

bukan hanya dapat di dengar tetapi juga dapat dilihat
3
.  

Tabel 1.1 Riwayat insiden kecelakaan pesawat  

Nama pesawat Kronologi 

Pesawat milik polri jenis M-28 

Skytruk  dengan nomor 

penerbangan P-4201 yang 

terbang pada tanggal 3 desember 

2016 

Pesawat jatuh di perairan Lingga 

Kepulauan Ria, tak ada korban jiwa. 

Insiden tersebut terjadi pada tanggal 3 

desember 201 

Pesawat hercules  C-130HS 

dengan nomor penerbangan A-

1334 

Jatuh di perairan wamena, papua. 

Sebanyak 12 korban dinyatakan 

meninggal dunia akibat kecelakaan 

tersebut. 

Pesawat Wings Air dengan type 

IW286 dengan rute penerbangan 

bandung- tanjunga karang, 

lampung  

Diduga pesawat mengalami pecah ban, 

dalam kecelakaan tersebut tak memakan 

korban jiwa.  

Pesawat wings air dan lion air Insiden tabrakan sayap antara wings ais 

dengan lion air terjadi di bandara 

internasional kualanamu diliserdang, 

sumatra uatara. Insiden tersebut terjadi 

pada tanggal 3 agustus 2017. 

Pesawat Lion Air  dengan nomor 

penerbangan JT 892 

Tergelincir di bandar udara Djalaludin 

Tantu, Gorontalo.
4
 

Pesawat Air Asia dengan nomor 

penerbangan QZ8501 tujuan 

Surabaya – Singapura 

Pesawat hilang kontak pada 28 desember 

2014. Pesawat ini mengangkut 

penumpang sebanyak 162 orang yang 

terdiri dari 138 penumpang dewasa, 16 

anak-anak, 1 balita, 4 kru kabin dan 1 

pilot dan 1 kopilot. Atas peristiwa 

tersebut tidak ada korban selamat.
5
 

pesawat Lion Air type  Boeing 

737 max 8 Nomor penerbangan 

Peristiwa tersebut terjadi pada hari senin, 

29 Oktober 2018 dimana dari hasil 
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JT610  dengan rute penerbangan 

Jakarta – Pangkal pinang  

pantauan dari sejumlah instansi pencatat 

penerbangan diduga pesawat Lion Air JT 

610 mengalami overspeed alias 

kecepatan melebihi kondisi normal 

selewat dua menit sejak lepas landas. 

Seluruh penumpang dinyatakan 

meninggal dalam peristiwa tersebut.
6
 

Pesawat jenis Cessna jatuh saat 

sedang uji coba 

Pesawat Cessna jatuh disungai Cimanuk, 

Indramayu, Jawa Barat. Pesawat yang 

dikemudikan Oleh pilot M. Salman 

Alfarisi (25th) sempat dinyatakan hilang 

namun beberapa saat kemudian telah 

diketemukan di sungai Cimanuk. Atas 

peritiwa tersebut pilot diketemukan 

dalam keadaan meninggal.
7
 

 

 Tabel di atas dapat dilihat bahwa kecelakaan pesawat bukan pertama kali 

terjadi di Indonesia. Kecelakaan pesawat seringkali memakan korban yang cukup 

banyak karena kecil kemungkinan penumpang pesawat dapat diketemukan dengan 

keadaan selamat. Kecelakaan pesawat sering kali menyita perhatian media televisi 

untuk dijadikan sebagai topik berita. Berita kecelakaan pesawat Lion Air JT610 

dengan rute penerbangan Jakarta – Pangkal Pinang yang jatuh diperairan tanjung 

karawang menjadi topik hangat di berbagai media massa saat itu. Sehingga tidak 

heran jika kita akan menjumpai berita tersebut di stasiun swasta nasional maupun 

lokal.   

Media massa mampu menyampaikan berita kepada khalayak dan hasil dari 

berita yang ditayangkan mampu muncul dalam pikiran manusia. Berita yang 

disusun dalam benak manusia merupakan peristiwa yang dilakukan dan dialami 

oleh manusia. Berita adalah peristiwa itu sendiri. Berita merupakan usaha 

rekontruksi kerangka peristiwa yang terjadi. Berita dalam kontek komunikasi 

massa, lebih merupakan inti yang sesuai dengan kerangka acuan yang 
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dipertimbangkan agar peristiwa itu memiliki makna bagi para pemirsa.
8
 Berita yang 

bermakna adalah berita yang memiliki arti dan nilai yang bisa memberikan 

informasi kepada khalayak.  

Peran media dalam memberitakan insiden jatuhnya pesawat Lion Air JT610 ini 

hingga menjadi sebuah isu di Indonesia dalam kurun waktu tertentu sehingga dapat 

menutup kasus-kasus yang lain yang sebelumnya seakan ada yang terlupakan. Hal 

ini sama seperti konsep analisis Framing yang mengambil sisi tertentu dan 

mengabaikan sisi yang lainya dalam sebuah peristiwa.  Dalam pandangan 

kontruksionis, media memilih realitas mana yang akan diambil dan aman yang 

tidak, serta memberikan penonjolan pada realitas tertentu yang ingin ditekankan 

oleh jurnalis. Media massa di dalam menyebarluaskan berita, sangat erat dengan 

berbagai kepentinga-kepentingan yang menyertai keberadaan media massa tersebut. 

Untuk mengakomodasi kepentingan-kepentingan tersebut, maka pengusaha media 

massa mengkontruksi isi media massa yang dimilikinya sedemikian rupa agar 

menarik khalayak untuk menyaksikan tayangan berita.
9
 

Media massa khususnya televisi memilik beberapa fungsi yang diantara sebagai 

media pemberi informasi. Televisi telah menjadi konsumsi pokok dalam kehidupan 

manusia, tidak hanya di daerah perkotaan tetapi juga di daerah pedesaan. 

Perkembangan di bidang pertelevisian tersebut memungkinkan timbulnya 

persaingan yang cukup ketat di antara stasiun-stasiun televisi untuk menarik 

perhatian pemirsa. Sebagai akibatnya, dapat kita lihat dari banyaknya jenis acara 

yang menarik, mulai dari film, sinetron, kuis, acara musik dan sebagainya. Dengan 
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adanya program-program yang menarik tersebut, pemirsa seperti dimanjakan, 

karena pemirsa tinggal memilih acara apa yang ingin ditontonnya, dan pada saluran 

televisi yang aman.
10

 

Perkembangan pertelevisian di Indonesia ditandai dengan hadirnya beberapa 

stasiun televisi baik televisi swasta nasional maupun televisi lokal. Negara 

Indonesia kurang lebih mempunyai 11 televisi swasta nasional dan televisi lokal 

yang mengudara di berbagai daerah. Perkembangan media massa televisi sangat 

berdampak baik bagi teknologi akan tetapi disisi lain juga memiliki dampak buruk 

jika tayangan yang ditayangkan tidak memberikan edukasi bagi khalayak. Media 

massa televisi saat ini banyak menyita perhatian khalayak. Televisi sebagai media 

penyampain pesan, televisi menjadi alat yang paling akurat untuk mempengaruhi, 

meyakinkan bahkan membentuk suatu opini  publik terkait isi-isi berita yang 

disajikan secara audio dan visual. Masyarakat Indonesia tidak bisa lepas dari media 

massa televisi, dimana setiap harinya mulai dari anak kecil hingga dewasa pasti 

menonton televisi.  

Data dari Lembaga Survei Nielsen memaparkan bahwa jumlah penonton 

sepanjang tahun 2011 untuk semua stasiun televisi di 10 kota besar di Indonesia 

naik sebesar 11,47% atau naik menjadi 6,8 juta penonton dibandingkan pada 

tahun 2010 di mana jumlah penonton televisi sebanyak 6,1 juta penonton. Hal 

ini berarti bahwa meningkatnya jumlah penonton televisi maka kemungkinan 

besar daya konsumsi akan acara-acara di televisi juga meningkat.
11

 Munculnya 

media televisi dalam kehidupan manusia memang menghadirkan suatu 

peradapan, khususnya dalam proses komunikasi dan informasi yang bersifat 

massa. Globalisasi informasi dan komunikasi setiap media massa jelas 

melahirkan satu efek sosial yang bermuatan perubahan nilai-nilai sosial dan 

budaya manusia. Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa 
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menujukan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan 

sosiologis.
12

 

Media televisi menjadi alat atau sarana untuk mencapai tujuan hidup manusia, 

baik untuk kepentingan politik maupun perdagangan, bahkan melakukan perubahan 

ideologi serta tatanan nilai budaya manusia yang sudah ada sejak lama.
13

 Media 

televisi adalah alat yang paling tepat untuk perantara antara pemilik kepentingan 

dengan khalayak. Pesan yang di sampaikan akan dapat diterima dengan baik oleh 

khalayak. Setiap Institusi media tentunya mempunyai kepentingan dan ideologi 

yang ingin disampaikan kepada khalayak melalui pemberitaannya. Hal ini didukung 

oleh kapasitasnya sebagi sumber informasi yang mempunyai pengaruh besar dalam 

membentuk pola pokir masyarakat.
14

 Media massa televisi merupakan media yang 

dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemikiran khalayaknya, disadari 

ataupun tidak pemikiran khalayak akan berbeda terhadap sebuah pemberitaan di 

stasiun televisi mana yang ia tonton. Media juga mampu membentuk opini serta 

pola pikir akan apa yang media tayangkan kepada khalayak.   

Tayangan berita (news) yang menayangkan sebuah sajian informasi kepada 

khalayak. Cara penyajian berita pada masing-masing stasiun televisi berbeda-beda. 

Pengambilan subjek berita, isu-isu yang di pilih serta topik yang diangkat 

merupakan salah satu trategi untuk menarik minat klayak massa. Dari hal tersebut 

peneliti ingin meneliti framing dari stasiun televisi SCTV-Indosiar Biro Jawa Timur 

dalam menyampaikan sebuah peristiwa atau berita dapat dengan baik diterima 

khayak luas.  

Penelitian ini menganalisis bagaimana Stasiun Televisi SCTV-Indosiar Biro 

Jatim dalam menampilkan berita mengenai jatuhnya pesawat Lion Air JT610 di 
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Indonesia dalam pemberitaanya kepada khalayak. Pemilihan stasiun televisi SCTV 

– Indosiar Biro Jawa Timur karena televisi tersebut merupakan salah satu televisi 

swasta nasional yang berada di wilayah jawa timur yang tentunya memberikan 

keuntungan informasi bagi khalayak khususnya di wilayah Jawa Timur serta 

keunikan yang dimilki oleh kedua stasiun televisi tersebut yaitu tergabung nya dua 

stasiun televisi swasta nasional yang tergabung sejak tahun 2013. 

Pemilihan stasiun televisi SCTV – Indosiar Biro Surabaya sebagai Objek 

penelitian karena biasanya stasiun televisi tergabung kedalam satu induk perusahaan 

(contohnya MNC Group yang di dalamnya terdapat tiga stasiun televisi yaitu RCTI, 

MNCTV dan RTV) namun  SCTV-Indosiar adalah gabungan dari induk perusahaan 

Indosiar, PT. Indosiar Karya Mandiri Tbk (IDKM) dan PT. Surya Citra Media Tbk 

(SCM) yang melakukan penggabungan perusahaan untuk meningkakan sinergi dan 

efisiensi dalam pengembangan bisnis. Untuk biro jawa timur sendiri, biro Indosiar 

on air  pertama kali pada tahun 2007 dan bertempat di Jl. Bumi Indah, Surabaya. 

Sedangkan biro SCTV jawa timur sudah tutup segala administrasinya dan tidak 

memproduksi konten lokal lagi sejak tahun 2010. Setelah SCTV tidak memproduksi 

konten lokal lagi dan melakukan penggabungan dengan Indosiar, KPID jawa timur 

mewajibkan semua stasiun tv nasional mengaktifkan kembali konten lokalnya.  

Konten lokal yang dimaksud disini berupa topik-topik berita yang berkaitan 

dengan keadaan terkini ataupun peristiwa yang sedang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat khususnya masayarakat jawa timur. Seperti saat jatuhnya Lion Air di 

tanjung karawang yang menjadi sorotan dalam memberikan saat itu, sebab beberapa 

korban yang turut dalam kecelakaan tersebut berasal dari wilayah jawa timur. 

Berbagai media menanyangkan peristiwa tersebut, tak hanya berbagai media yang 

ada di jawa timur namun media nasional pun memberitakan dengan ciri khas dan 

gaya masing-masing dari media tersebut. 
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Analisis Framing merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana sebuah realitasdibingkai oleh media.
15

 Analisis framing ada beberapa 

macam diantaranya: model Muray Edelman, model Robert Entman, model William 

A Gamson serta model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Pemilihan analisis 

Framing dengan model Robert N. Entman karena model analisis tersebut dirasa 

paling tepat digunakan dalam penelitian ini. Analisis framing model Robert N. 

Entman  merupakan salah satu bentuk analisis konten media yang memberikan 

penonjolan pada dua titik yaitu : penonjolan aspek realitas dan seleksi isu. Framing 

model Robert N. Entman di dalam analisis ini digunakan sebagai pisau pemecah 

baik dari naskah dan visual berita jatuhnya pesawat Lion Air JT610.  

Berita yang di tayangkan oleh stasiun televisi SCTV- Indosiar biro jawa timur 

merupakan sebuah televisi yang menayangkan tayangan lokal seputar jawa timur. 

Faktor kedekatan peristiwa dengan lokasi sasaran pemirsa merupakan faktor yang 

wajib di perhatikan oleh pemilik media. Skala berita yang bersifat nasional namun 

ada kaitan nya dengan kepentingan regional maka peristiwa tersebut dapat dianggap 

berita dan perlu untuk di beritaka kepada khalayak. Diharapkan nantinya hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan dapat memberikan kesempatan 

untuk menambah pengetahuan serta wawasan dalam analisis konten media 

khususnya analisis framing yang dikenal sebagai analisis pembingkaian yang di 

lakukan kepada sebuah media massa terhadap tayangan berita  khususnya dalam 

sebuah pemberitaan kepada khalayak yang luas. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan membahas bagaiamana Stasiun Televisi SCTV-Indosiar 

Biro Jawa Timur dalam membingkai peristiwa jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 

yang jatuh pada tanggal 29 Oktober 2018. Skala pemberitaan mulai tanggal 29 

Oktober – 13 November 2018. Pemilihan tanggal pada skala pemberitaan adalah 
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berdasarkan hari dimana peristiwa tersebut terjadi yaitu pada tanggal 29 Oktober 

2018 dimana berita tersebut menjadi topik utama pemberitaan di seluruh stasiun 

televisi dan di akhiri pada edisi tanggal 13 November 2018 sesuai dengan putusan 

Basarnas (Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan) terhadap pemberhentian  

pencarian para korban dan puing-puing pesawat di perairan Tanjung Karawang. 

Dirasa pemilihan edisi berita tersebut cukup untuk memenuhi sampel berita dalam 

penelitian. 

Fokus penelitian yang akan menjadi objek penelitian ini terangkum dalam 

bentuk pertanyaan, yaitu : Bagaimana Framing yang dilakukan oleh SCTV-Indosiar 

Biro Jatim dengan menggunakan analisis framing model Robert N. Entman 

terhadap peristiwa jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana framing yang dilakukan oleh stasiun SCTV-Indosiar 

Biro Jatim dengan menggunakan analisis framing model Robert N. Entman 

terhadap pemberitaan peristiwa jatuhnya pesawat Lion Air JT610 pada edisi 29 

Oktober – 13 November 2019. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun terdapat manfaat penelitian yang dibagai dalam beberapa aspek, yaitu: 

1. Manfaat Teoritik : 

a. Memperkaya kajian komunikasi massa melalui kajian framing model 

Robert N Entman, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ushuludi adab 

dan Dakwah (FUAD) Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b. Dapat dijadikan pengetahuan terhadap bentuk framing yang dilakukan 

oleh sebuah media massa khususnta televisi bagi mahasiswa Fakultas 
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Ushuludin Adab dan dakwah (FUAD) Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, khususnya tentang analisis framing. 

2. Manfaat Praktis : 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai acuan 

dalam penelitian selanjutnya yang berbasis analisis framing model Robert N 

Entman. 

3. Manfaat Untuk Peneliti : 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam hal pembingkaian yang di 

lakukan sebuah media massa terhadap tayangan berita  khususnya dalam 

sebuah pemberitaan kepada khalayak yang luas. 

E. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai pembingkaian  maka 

penelitian ini akan membahas bagaimana Stasiun Televisi SCTV-Indosiar Biro 

Jawa Timur dalam membingkai pemberitaan peristiwa jatuhnya pesawat Lion Air 

JT 610 pada skala pemberitaan mulai 29 Oktober sampai 13 November 2018. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini penulis menggunakan beberapa skripsi yang memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, sebagai referensi tambahan selain buku, jurnal dan artikel. 

Adapun beberapa judul penelitian yang penulis dapatkan sebagai berikut : 

Pertama, “Analisis Framing pada tayangan Feature di Televisi” (studi pada 

Tayangan Wisata Alam Jejak Petualang di Trans 7 versi Demam Emas di Ujung 

Sumatra) Oleh Achmad Geys Tahun 2014, Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitan 

Muhammadiyah Malang.
16

  Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

ini dalam model penelitiannya yaitu menggunakan analisis Framing. Akan tetapi 
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meski begitu makna yang ditangkap dalam skripsi tersebut adalah tentang tayangan 

feature dengan program acara jejak petualang episode demam emas di ujung 

sumatra. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa jejak petualang 

mengenalkan khalayak akan kekayaan nusantara dengan berbagai model yaitu 

perjalanan ke suatu tempat, berwisata di kamoung pelosok yang memiliki fenomena 

atau budaya unik dan petualangan yang dilakukan jejak petualang seperti melalui 

hutan, tebing, melewati jalan-jalan terjal dan sempit. Terdapat aspek yang menonjol 

setelah menggunakan kelima perangkat framing milik Gamson, dilihat dari segi isi 

dan penyampaian pesan yaitu Chatphrases yang disajikan setiap awal segmen 

tayangan. Di produksi oleh Trans Media Corporation. Tayangan jejak petualang ini 

memberikan tayangan yang menjadikan kekayaan alam sebagai gagasan nya atau 

pesannya. Dapat disimpulkan bahwa pembingkaian media atas realitas memiliki 

ideologi dan cara yang berbeda dalam menafsirkan fakta di dalam tayangannya. 

Kedua, “Analisis Framing Robert N. Entman pada pemberitaan konflik kpk 

vs polri di Vivanews.co.id dan Detiknews.com oleh Ana Maria Sarmento Gaio 

Tahun 2015, Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Tribhuwana Tunggadewi, 

Malang.
17

 Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal 

penggunaan model penelitian yaitu menggunakan Analisis Framing Model Robert 

N. Entman. Akan tetapi meski begitu makna yang ditangkap dalam Skripsi tersebut 

adalah tentang pemberitaan konflik kpk vs polri pada media online vivanews.co.id 

dan detiknews.com. media online saat ini banyak digemari karena mudah dalam 

mengaksesnya dan informasi yang diberikan selalu baru. Dalam pemberitaaan nya 

selalu dipengaruhi oleh ideologi, kekuasaan, dan kepentingan pemilik media. Dari 

hasil penelitian menujukan bahwa dalam mengkontruksi dan membingkai konfik 

kpk vs polri baik vivanews.co dan detiknews.com memiliki kesan yang berbeda. 

                                                           
17

 Gaio, Ana mario Sarmento.“Analisis Framing Robert Entman Pada Pemberitaan Konflik Kpk Vs Polri Di 

Vivanews. Co. Id Dan Detiknews. Com”. (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik. Jurusan Ilmu 

Komunikasi. 2015) 
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Dimana vivanews.co cenderung memojokan jokowi bahwa keputusannya dalam 

mengajukan Budi Gunawan sebagai calon Kapolri adalah awal dari konflik tersebut, 

namun berbeda dengan detiknews.com yang mana meminta Presiden Jokowi 

mengakhiri konflik tersebut dengan mempertimbangkan masukan dari tim 

independennya.  

Ketiga, “Pesan Islan Damai dalam Film Bulan Terbelah di Langit Amerika 

(Analisis Framing Robert N Entman)” oleh Jihan Nafisah Tahun 2018, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Uin Sunan Ampel Surabaya.
18

 Skripsi tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal pemilihan model penelitian 

yaitu menggunakan Analisis Framing model Robert N. Entman. Akan tetapi meski 

begitu makna yang ditangkap dalam skripsi tersebut adalah tentang pesan islam 

damai dalam film bulan terbelah di langit amerika. Film yang diadaptasi dari cerita 

novel best seller karya Hanum Salsabila Rais dan Rangga Almahendra ini berbentuk 

drama religi yang syarat akan makna dan nilai-nilai berkehidupan sosial yang sesuai 

dengan ajaran agama islam. Di sutradarai oleh Rizal Mantovani dan dibintangi oleh 

artis papan atas Indonesia lainya seperti, Acha Septriasa, Abimana Aryasatya, dan 

Nino Fernades. Di produksi oleh Maxima Pictures yang diliri pada akhir tahun 2015 

lalu berhasil membius penontonya. Menceritakan tentang kisah petualangan 

sepasang suami istri yang berprofesi sebagai jurnalis bernama Hanum dan Rangga 

di Amerika dengan latar belakang konflik yang disebabkan oleh tragedi runtuhnya 

gedung WTC pada 11 september 2001. Yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Framing Model Robert N. Entman. Yang membedakan 

adalah penggunaan film sebagai Objek penelitiannya. 

Keempat, “Kontruksi Pemberitaan Kasus Ahok di Media Online Tentang 

Penistaan Agama (Framing Pemberitaan Republika.co.id dan Kompas.com Periode 

                                                           
18 Nafisah, Jihan. “Pesan Islam Damai dalam Film Bulan Terbelah di Langit Amerika (Analisis Framing 

Robert. N Entman)”. (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. 

2018) 



13 
 

6-10 Oktober 2016)”. Oleh Ahmad Rofiul Ilmi Alauddin tahun 2018, Jurusan 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Uin Sunan Ampel Surabaya.
19

 Skripsi tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal penggunaan metode Analisis 

Framing sebagai pisau pembedahnya berebedabya pada penelitian ini menggunakan 

model milik Zhongdang pan dan Gerald M. Kosicki . Tetapi meski begitu makna 

yang ditangkap dalam skripsi tersebut adalah tentang Bagaimana kontruksi dari 

Pemberitaan Kasus Ahok di Media Online Tentang Penistaan Agama pada 

Republika.co.id dan Kompas.com sebagai Objek Penelitiannya.  Pemberitaan terkait 

penistaan agama yang melibatkan Ahok sebagai tersangka. Dari hasil penelitian 

tersebut terlihat kedua media tersebut tidak objektif dalam memberitakan kasus 

tersebut. Secara sintaksis Republika.co.id berpandangan bahwa nilai islam bisa 

disunergikan dengan peraturan pemerintah dan pidato Ahok merupakan bentuk 

pelanggaran. Sedangakan Kompas.com mempunyai pandangan pemberitaan yang 

tendensius akan nilai toleransi dan menginginkan adanya pemisah urusan 

pemerintahan, politik dengan agama sehingga keberadaan kasus ini tidak ada bentuk 

pelecehan agama. 

Kelima, “ Pembingkaian Berita Jatuhnya Pesawat Lion Air Boeing 737-800 

di Media Online (analisis framing Model Robert N. Entman terhadap pemberitaan 

jatuhnya pesawat Lion Air di Detik.com dan Tempo.com Edisi 16 April - 20 April 

2013)” Oleh Andini Nursalina Martadila Tahun 2013, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Surabaya.
20

 Skripsi ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini dalam hal pemelihan model analisisnya yaitu 

analisis framing model Robert N. Entman sebagai pisau pembedahnya dan 

                                                           
19

 Alauddin, Ahmad Rofiul Ilmi. “Kontruksi Pemberitaan Kasus Ahok di Media Online Tentang Penistaan 

Agama (Framing Pemberitaan Republika.co.id dan Kompas.com Periode 6 -10 Oktober 2016)”. (Skripsi S1 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. 2018) 
20

 Martadila, Andini Nursalina.” Pembingkaian Berita Jatuhnya Pesawat Lion Air Boeing 737-800 di Media 

Online(Analisis Framing Model Robert N. Entman terhadap Pemberitaan Jatuhnya Pesawat Lion Air di 

Detik.com dan Tempo.co Edisi 16 April – 20 April 2013)”. (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Jurusan Ilmu Komunikasi. 2013)  
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pemilihan objek penelitian berupa pemberitaan jatuhnya pesawat Lion Air Boeing 

737-800. Akan tetapi pada skripsi ini memilih  media online sebagai sumber 

datanya. Dari hasil penelitianya terlihat bahwa kedua media memiliki frame yang 

berbeda dalam menyikapi sumber atau penyebab masalah jatuhnya pesawat Lion 

Air. Pada Detik.com lebih cenderung tidak memberitakan penyebab jatuhnya 

pesawat Lion Air. Sementara Tempo.com lebih terkesan membeberkan bahwa 

peristiwa jatuhnya pesawat diduga karena faktor cuaca yang tidak bagus dan karena 

kelalaian pilot.  

Keenam, “ Pembingkaian Berita Kecelakaan Pesawat Air Asia QZ8501 oleh 

koran “Kompas dan Radar Banten” Oleh Ichsan Adil Prayoga Tahun 2015. Jurusan 

Ilmu Komunikasi, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Banten. 
21

  skripsi tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal pemilihan model penelitiannya 

yaitu menggunakan Analisis Framing Model Robert N. Entman. Akan tetapu meski 

begitu makna yang ditangkap dalam skripsi tersebut adalah  tentang sejauh mana 

Kompas dan Radar Banten mengkontruksi realitas berita mengenai kecelakaan 

pesawat Air Asia dan membingkainya kedalam berita. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengungkap pembingkaian berita koran Kompas dan Radar Banten  

mengenai  kecelakaan pesawat Air Asia QZ8501. Dan dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa koran Kompas dan Radar Banten memaknai dan membingkai 

peristiwa kecelakaan pesawat Air Asia QZ8501 sebagai musibah alam dan 

kesalahan manajerial maskapai Air Asia. 

Ketujuh, “Analisis Framing Pemberitaan Fatwa Haram Penggunaan Atribut 

Natal Bagi Kaum Muslim pada Surat Kabar Harian Republika Edisi Desember 

2016” Oleh Eva Damayanti Tahun 2018. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

                                                           
21

 Prayogi, Ichsan Adil. “Pembingkaian Berita Kecelakaan Pesawat Air Asia Qz8501 Oleh Koran “Kompas 

Dan Radar Banten”(Analisis Framing Robert N. Entmanpada Koran Kompas Dan Radar Banten Periode 30 

Desember 2014–13 Januari 2015)”.  ( Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Jurusan Ilmu Komunikasi. 

2015) 
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Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang.
22

 Skripsi ini memiliki persamaan 

dalam penelitian ini dalam hal pemilihan model penelitiannya yaitu menggunakan 

analisis framing. Akan tetapi meski begitu  makna yang ditangkap dalam skripsi 

tersebut adalah tentang larangan menggunakan atribut natal bagi kaum muslim pada 

surat kabar harian Republika. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh sikap subjektif berita 

yang ditampilkan oleh media sehingga menimbulkan bias dan kontras yang 

ditangkap oleh penerima berita dikarenakan berita yang dibaca telah melalui proses 

kontruksi. Penggunaan model analisis milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosichi 

yang terbagi kedalam empat stuktur framing yaitu berupa unsur sintaks, skrip, 

tematik dan retorik. Keempat unsur tersebut dijadikan sebagai teknik peneliti dalam 

menganisis kondsep framing. Harian Republika selama bulan Desember 2106 telah 

melakukan pemberitaan sebanyak lima kali pada tanggal yang berbeda-beda. Hal 

imi menggambarkan bahwa harian republika menganggap berita seputar fatwa 

haram MUI berupa berita yang penting. Dapat disimpukan bahwa harian republika 

telah melakukan konsep framing pemberitaan yang dianggap dapat mendukung 

pandangan dari hariannya atas kondisi yang ada di masyarakat terkait dengan 

dikeluarkannya fatwa MUI yang mengharamkan penggunaan atribut anatal oleh 

kaum muslim. Tidak adanya pandangan yang kontras sehingga pandangan yang 

disetujui oleh harian Republika memperlihatkan adanya keberpihakan dari media 

massa yang memang bertujuan untuk menggiring opini masyarakat atas sebuah 

kondisi.  

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama dan 

Tahun 

JUDUL 

SKRIPSI 

Persamaan Perbedaan 

                                                           
22

Damayanti, Eva. “Analisis Framing Pemberitaan Fatwa Haram Penggunaan Atribut Natal Bagi Kaum 

Muslim Pada Surat Kabar Harian Republika Edisi Desember 2016 “. (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 2018) 
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1.  Achmad 

Geys (2014) 

“Analisis framing 

pada Tayangan 

Feature di 

Televisi” (studi 

pada Tayangan 

Wisata Alam 

Jejak Petualang di 

Trans 7 versi 

Demam Emas di 

Ujung Sumatra) 

Penelitian ini 

menggunakan 

Analisis 

Framing sebagai 

pisau 

pembedahnya. 

Penelitian ini 

menggunakan 

program acara 

jejak petualang 

sebagai objek 

penelitiannya. 

2. Ana Maria 

Sarmento 

Gaio 

(2015) 

Analisis Framing 

Robert N.Entman 

pada pemberitaan 

konflik KPK Vs 

POLRI di viva 

News.co.id dan 

Detik news.com 

Penelitian ini 

menggunakan 

Analisis 

Framing model 

Robert 

N.Entman 

Penelitian ini 

menggunakan 

berita terkait 

konflik kpk Vs 

polri dalam 

media daring 

vivanews.co.id 

dan 

detiknews.com 

3. Jihan 

Nafisah 

(2018) 

Pesan Islan 

Damai dalam 

Film Bulan 

Terbelah di 

Langit Amerika 

(Analisis Framing 

Robert N 

Entman) 

Penelitian ini 

menggunakan 

Analisis 

Framing Model 

Robert 

N.Entman  

Penelitian ini 

menggunakan 

film Bulan 

Terbelah di 

Langit Amerika  

sebagai objek 

penelitian.  

4. Ahmad 

Rofiul Ilmi 

Alauddin 

(2018) 

Kontruksi 

Pemberitaan 

Kasus Ahok di 

Media Online 

Tentang Penistaan 

Agama (Framing 

Pemberitaan 

Republika.co.id 

dan Kompas.com 

Periode 6-10 

Oktober 2016) 

Penelitian ini 

menggunakan 

Analisis 

Framing. 

Penelitian ini 

menggunakan 

kasus penistaan 

agama yang 

dilakukan oleh 

ahok pada media 

online 

Republika.co.id 

dan 

Kompas.co.id 

sebagai objek 

penelitian. 

5. Andini Pembingkaian Penelitian ini Penelitian ini 
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Nursalina 

Martadila  

(2013) 

Berita Jatuhnya 

pesawat Lion Air 

Boeing 737-800 

di Media Online 

(Analisis Framing 

Model Robert N. 

Entman terhadap 

pemberitaan 

Jatuhnya Pesawat 

Lion Air di 

Detik.com dan 

Tempo.co.id Edisi 

16 April-20 April 

2013) 

menggunakan 

berita jatuhnya 

Pesawat Lion 

Air sebagai 

objek penelitian. 

Penelitian ini 

juga 

menggunakan 

framing model 

Robert N. 

Entman  

menggunakan 

berita melalui 

media online 

6. Ichsan Adil 

Prayogi 

(2015) 

Pembingkaian 

berita kecelakaan 

pesawat Air Asia 

QZ8501 oleh 

koran “Kompas 

dan Radar 

Banten”(analisis 

framing Robert N. 

Entman pada 

Koran Kompas 

dan Radar Banten 

Periode 30 

Desember 2014-

13 Januari 2015) 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis framing 

model Robert N. 

Entman  

Penelitian ini 

menggunakan 

berita 

kecelakaan 

pesawat air asia 

QZ8501 dengan 

media koran 

sebagai objek 

penelitiannya. 

7. Eva 

Damayanti 

(2018) 

Analisis Framing 

Pemberitaan 

Fatwa Haram 

Penggunaan 

Atribut Natal 

Bagi Kaum 

Muslim Pada 

Surat Kabar 

Harian Republika 

Edisi Desember 

2016 

Penelitian ini 

menggunakan 

Analisis framing 

sebagai pisau 

pembedahnya. 

Penelitian ini 

menggunakan 

berita pada surat 

kabar tentang 

fatwa haram 

penggunaan 

atribut natal 

sebagai objek 

penelitiaan nya. 
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G. Definisi Konseptual 

Pada hakikatnya konsep merupakam sebuah istilah, yaitu satu kata atau lebih 

yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan).
23

 Menurut 

Koentjaningrat konsep merupakan dasar pokok dari suatu konsep sebenarnya. 

Defini singkat dari sebuah fakta atau gejalan yang ada.
24

Untuk mendapatkan 

pemahaman khusus dan menghindari kesalahpahaman dalam menarik suatu makna 

dan persepsi. Penelitian dengan judul “ Peristiwa dalam Media (Analisis framing 

model Robert N. Entman tentang pemberitaan peristiwa jatuhnya pesawat Lion Air 

JT610 pada stsiun televisi SCTV – Indosiar Biro Jatim edisi 29 Oktober – 13 

November 2018)” secara konseptual adalah pendiskrpsian terkait media massa, 

pengertian peristiwa, dan pemberitaan. Yang akan di perjelas dalam penjelasan 

dibawah ini :  

1. Media Masaa 

Media massa adalah salah satu media massa yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan antara komunikan kepada komunikator, penyampaian 

pesan antara pengirim dengan penerima. Media massa adalah sebuah sarana 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak dalam 

jangkauan luas dan dalam jumlah yang besar. 

Secara etimologis, kata Media berasal dari bahasa Latin 

Medium yang secara hafiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. 

Dengan kata lain media adalah perantara atau pengantar dari 

komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan). 

Sedangkan massa merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa 

Inggris mass yang artinya massa atau jumlah besar dan sering 

diartikan dengan massa, rakyat atau masayarakat secara massal 

pula.
25

 Lasswell mengatakan media digunakan oleh komunikator 

yang menyampaikan pesan kepada khalayak, terlebih apabila pesan 

                                                           
23

  Irawan, Soeharto. Metode penelitian Sosial (Bandung: Remaja  rosdakarya, 2002). Hal.4 
24

  Koenjaningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat.( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1994).  Hal.21 
25

 Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi Teori, paradigma, dan diskursus TeknologiKomunikasi di 

masyarakat.  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2006). Hal.72 
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yang disampaikan oleh komunikator itu akan disamapaikan kepada 

khalayak yang berjauhan atau dalam jumlah banyak. Pesan yang 

disampaikan adalah pesan yang dapat diakses oleh publik. Proses 

penyampaian pesan melalui media massa biasanya terjadi dalam satu 

arah dengan efek yang tidak langsung. 
26

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa media massa 

adalah sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Media 

massa juga dapat gunakan untuk alat penyampaian pesan dari komunikan 

kepada komunikator. Media massa juga dapat menjadi alat penyampaian 

pesan antara pemilik kepentingan dengan khalayak. Penyampaian pesan 

melalui media massa dapat menjangkau khalayak dengan jangkauan luas. 

Pesan yang di sampaikan oleh media massa terkadang memiliki 

kepentingan tersendiri pagi pemilik media. Pesan media massa. Efek yang 

diberikan media massa dapat berlangsung secara langsung maupun tidak 

langsung.  

2. Peristiwa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peristiwa adalah 

kejadian, perkara, kejadian yang luar biasa ( menarik perhatian), yang 

benar-benar terjadi, suatu kejadian ( kerap kali dipakai untuk memulai 

cerita)
27

. Peristiwa juga dapat digambarkan sebagai kegiatan sehari-hari. 

Peristiwa adalah aktifitas yang dilakukan manusia secara sadar maupun 

tidak sadar. 

3. Pemberitaan  

Pemberitaan berasal dari kata Pem-Beritaan yang artianya informasi. 

Berita adalah Informasi terkini yang bisa datang dari mana saja. Berita 

                                                           
26

 Darmastuti, Rini. Media Relations- konsep, strategis, dan aplikasi. (Yogyakarta: CV Andi Offset. 2012). 

Hal. 58 
27

 https://kbbi.co.id/arti-kata/peristiwa diakses pada 28 - 02- 2019 17:30 WIB 
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dapat berupa peristiwa, kejadian, dan adapat pula sebuah acara yang 

menarik. 

Berita dapat datang utara, timur, barat atau selatan. Ada pula 

yang memandang news  merupakan bentuk plural dari new (baru). 

Karena itu berita harus selalu terkait dengan hal-hal atau kejadian 

yang baru dan dianggap menarik. Ada yang menyebut pula bahwa 

news itu adalah informasi yang bisa datang dari empat penjuru 

mata angin (N)orth-(E)ast-(W)est-(S)outh.
28

 Ada pula yang 

mengartikan bahwa berita adalah sebuah laporan mengenai 

kejadian atau peristiwa yang hangat. Berita juga disamakan makna 

nya dengan “khabar” dan “informasi (resmi)”, yang berarti 

penerangan, keterangan, atau pemberitahuan.
 29

  

Disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan berita (news) adalah 

laporan atau pemberitahuan tentang segala peritiwa aktual yang menarik 

perhatian orang banyak. Berita adalah peristiwa yang melibatkan fakta.  

Berita adalah peristiwa teraktual atau hangat dibicarakan orang banyak. 

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu radional, empiris, dan sistematis.
30

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan analisis konten media. Penelitian ini akan 

membahas secara deskriptif sebuah tayangan media.  

                                                           
28

 Ibrahim, Idi Subandy. Kecerdasan Komunikasi: seni berkomunikasi kepada publik.  (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media. 2007) Hal. 4 
29

 Suhandang, Kustadi.  Pengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk, dan Kode Etik. (Bandung: 

Nuabsa. 2010). Hal. 103-104 
30

 Sugiyono. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2015).  Hal. 2 



21 
 

Menurut Chaterine Marshall, penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai kopleksitas yang ada dalam interaksi manusia. Kemudian 

penelitian dalam riset kualitatif membaur menjadu satu dengan yang diteliti 

sehingga peneliti sehingga peneliti dapat memahami persoalan dari sudut 

pandang yang diteliti itu sendiri. Dengan demikian pengertian dari penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.
31

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan analisis 

media. Penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. 

Penelitian dengan ini bermaksud untuk membuat pecandraan (deskripsi).  

Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis 

atau membuat prediksi.
32

 Penelitian deskriptif adalah sebuah analisis yang 

memberiakan penjelasan terkait situasi dan kondisi dari objek yang akan di teliti. 

Penelitian deskriptif tidak menguji hipotesa dari objek yang akan diteliti. 

Analisis framing atau pembingkaian ini termasuk dalam paradigma 

kontruksionis. Paradigma ini mempunyai pandangan tersendiri terhadapa sebuah 

media dan berita yang dihasilkan oleh media tersebut.
33

  

Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu 

komunikasi untuk menggambarkan proses penyeleksian dan penyorotan 

aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media. Dalam ranah studi 

komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan 

pendekatan atau prespektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena 

atau aktifitas komunikasi. Analisis framing digunakan untuk menbedakan 

cara-cara ideologi media saat menyajikan fakta. Analisis ini mencermati 

strategi seleksi, penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih 

bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring 

interpretasi khalayak sesusi perpektifnya. 
34

  

Analisis framing dapat disimpulkan sebagai sebuah analisis yang 

digunakan untuk mengetahui pembingkaian atau kontruksi yang di lakukan oleh 

                                                           
31

  Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif . ( Bandung: Alfabeta. 2005). Hal. 43 
32

 Rahmat, Jalaludin.  Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999). Hal. 68 
33

 Eriyanto. Analisis framing. (Yogyakarta: LkiS. 2009). Hal.15 
34

 Sobur, Alex. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Dan 

Analisis Framing. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). Hal.162 
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media terhadap berita yang ditayangkan kepada khalayak. Penelitian ini 

memberikan penekanan pada analisa yang digunakan untuk memaparkan 

bagaimana media televisi (audio visula) membingkai pemberitaan peristiwa 

jatuhnya pesawat Lion Air JT610 pada Stasiun SCTV – Indosiar Biro Jatim Edisi 

Tanggal 29 Oktober – 13 November 2018 dengan menggunakan pisau pembedah 

analisis framing model Robert N. Entman. 

 Robert N. Entman adalah salah seorang ahli yang meletakan dasar-

dasar bagi analisis framing untuk studi isi media. Konsep mengenai framing 

ditulis dalam sebuah artikel untuk journal of political communication dan 

tulisan lain yang mempraktikan konsep itu dalam suatu studi kasus 

pemberitaan media. Konsep framing oleh Entman digunakan untuk 

menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas 

oleh media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi-

informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapat alokasi 

lebih besar daripada isu yang lain.
35

 

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, yakni seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu.
 36

 Seleksi 

isu adalah pemilihan angel informasi yang akan digunakan, mana yang  dipilih 

dan mana yang ditinggalkan. Seleksi isu dilakukan untuk melihat seaktual dan 

semenarika apa informasi yang akan disajikan kepada khalayak. Penonjolan 

aspek adalah pemberian penekanan pada informasi yang dipilih sehingga 

informasi yang lain terabaikan. Penonjolan aspek dilakukan agar khalayak 

dengan mudah menerima informasi yang di sampaikan. 

Pemberitaan kecelakaan pesawat Lion Air selama dua pekan pada Stasiun 

Televisi SCTV – Indosiar Biro Jatim di akhir bulan Oktober 2018 sampai 

pertengahan bulan November 2018. Paradigma kontruksionis yang digunakan 

dalam metode penelitian ini menggunakan analisis framing model Robert N. 

Entman. Dimana metode dan paradigma ini akan menitik beratkan pada 
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penelitian terhadap struktur isi sebuah berita. Dimana semua berita yang 

berkaitan dengan kecelakaan pesawat Lion Air akan diteliti satu persatu, mulai 

dari judul berita, lead (teras berita), isi berita, teks pada berita, hingga gambar 

yang mendukung informasi mengenai pemberitaan terkait kecelakaan pesawat 

Lion Air dan dilihat kecenderunganya, adakah dugaan menonjol aspek tertentu 

dan menghilangkan aspek lain. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Stasiun Televisi SCTV – Indosiar Biro 

Jatim.  Stasiun televisi ini beralamatkan jl. Darmo Permai, Sukomanunggal-

Surabaya. Stasiun televisi ini merupakan penggabungan antara dua stasiun 

televisi yaitu Indosiar dan SCTV. Untuk biro jawa timur sendiri, Indosiar on air  

pertama kali pada tahun 2007 dan bertempat di JL. Bumi Indah, Surabaya. 

Sedangkan biro SCTV jawa timur sudah tutup segala administrasinya dan tidak 

memproduksi konten lokal lagi sejak tahun 2010. Setelah SCTV tidak 

memproduksi konten lokalnya lagi dan melakukan penggabungan dengan 

Indosiar, KPID jawa timur mewajibkan semua stasiun tv nasional mengaktifkan 

kembali konten lokalnya. Pada 2017, biro Indosiar-sctv pindah kantor dari Jl. 

Bumi Indah ke JL. Darmo Permai (kantor sctv lama) dan menyiarkan berita-

berita khusus wilayah jawa timur. 

3. Data dan Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama), 

data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. 

Lofloand dan Lofland dalam Meleong, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Sedangkan menurut  Sukandarrumidi sumber data adalah 

semua informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, 
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peristiwa atau gejala baik secara kuantitatif ataupun kualitatif.
37

Yang dimaksud 

dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 

a) Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumoulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya. 
38

 Adapun yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah naskah berita, berita, Ka Biro SCTV-

Indosiar biro jawa timur, produser Liputan 6 daerah dan produser Fokus 

Pagi Daerah.  

b) Sumber data Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.
39

 Dalam penelitian ini, dokumentasi dan hasil wawancara 

merupakan sumber dari data sekunder. 

 

4.  Unit Analisis Data 

Unit analisis data pada penelitian ini adalah dua program acara yang 

ditayangkan oleh stasiun televisi Indosiar – SCTV biro jawa timur yaitu Liputan 6 

daerah dan Fokus pagi daerah edisi tanggal 29 Oktober hingga 13 November 2018 

yang mengangkat tema mengenai kecelakaan pesawat Lion Air JT610, dimana 

kecelakaan pesawat dengan nomor penerbangan JT610 ini menjadi headline  berita 

di kedua program acara yang peneliti teliti ini. 

Selama periode 29 Oktober hingga 13 November 2018, terdapat delapan (8) 

item berita dengan delapan (8) naskah berita dan enam belas (16) video berita  

mengenai pesawat Lion Air di Program acara Liputan 6 Daerah dan Fokus pagi 
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Daerah. Kedelapan atau semua berita tersebut hampir semuanya sebagai topik 

utama pada masing-masing program acara. 

Alasan peneliti memilih kedelapan item berita ini untuk diteliti, karena ingin 

mengetahui, bagaimana SCTV- Indosiar yang memiliki dua program berita yang 

berbeda dalam membingkai atau memframe berita mengenai kecelakaan pesawat 

Lion Air JT610, dan kemudian memperlihatkan hasil bingkai beritanya kepada 

khalayak. Hasil keseluruhan analisis penelitian terhadap kesembilan berita tersebut 

pada Liputan 6 dan Fokus pagi daerah nanti akan menunjukan hasil frame dari 

peristiwa tersebut.  

Adapun kedelapan judul berita pada Liputan 6 Daerah dan Fokus pagi 

Daerah selama periode 29 Oktober hingga 13 Nobember 2018 ialah sebagai 

berikut : 

Tabel 1.3  

( Judul Berita “Liputan 6 Daerah” Terkait kecelakaam Lion Air) 

Periode/ Tanggal Terbit Judul Berita 

29 Oktober 2018 “Baru Menikah Derly Jadi Korban Pesawat 

Jatuh”, “Siswa Gelar Sholat Ghoib Dan 

Istighosah” 

30 Oktober 2018 “Keluarga Dua Pegawai Pajak Berharap Bisa 

Segera Di Ketemukan”, “Kementrian Keuangan 

Djp Wilayah Tajim Ii Gelar Doa Bersama” 

30 Oktober 2018 “Polda Jatim Kirim Tim Dvi, Bantu Identivikasi 

Korban Lion Air”, “Tim Dvi Polda Jatim  Bantu 

Kumpulkan Data Antem Mortem” 

31 Oktober 2018 “Staff Kementrian Esdm Korban Jatuhnya Lion 

Air, Berasal Dari Sidoarjo”, “ Polda Jatim Akan 

Serahkan Sampel Dna Ke Rs Polri Jakarta” 

1 November 2018 “Keluarga Tehnisi Lion Air Yang Jadi Korban, 

Berharap Segera Ada Kabar”, “ Wagub Jatim 

Kunjungi Rumah Duka Korban Lion Air” 

1 November 2018 “Usai Di Sholati, Jenazah Jannatun 

Dimakamkan”, “Rekan Dan Guru Alfiani 

Pramugari Lion Air Gelar Sholat Gaib” 
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7 November 2018 “Korban Pesawat Jatuh, Jenazah Teknisi Lion 

Air Tiba Di Rumah Duka”, “Jenazah Teknisi 

Lion Air Dimakamkan Di Dekat Rumahnya” 

13 November 2018 Isak Tangis Mewarnai Kedatangan Jenazah 

Derly”, “Korban Dimakamkan Di Dekat Makam 

Kakeknya Di Nganjuk” 

 

Tabel 1.4 

( Judul Berita “Fokus Pagi Daerah” Terkait Kecelakaan Lion Air) 

Periode/ Tanggal Terbit Judul Berita 

29 Oktober 2018 “Kecelakaan Pesawat Lion Air, Baru 

Menikah Derly Jadi Korban Pesawat Jatuh”, 

“Kecelakaan Pesawat Lion Air, Siswa Gelar 

Sholat Ghoib Dan Istighosah” 

30 Oktober 2018 “Duka Kecelakaan Pesawat Lion Air, 

Keluarga Dua Pegawai Pajak Berharap Bisa 

Segera Di Ketemukan”, “ Duka Kecelakaan 

Pesawat Lion Air, Kementrian Keuangan Djp 

Wilayah Jatim Ii Gelar Doa Bersama” 

30 Oktober 2018 “Identivikasi Korban Lion Air, Polda Jatim 

Kirim Tim Dvi, Bantu Identivikasi Korban 

Lion Air”, “ Identivikasi Korban Lion Air, 

Tim Dvi Polda Jatim Bantu Kumpulkan Data 

Antem Mortem”. 

31 Oktober 2018 “Korban Lion Air, Staf Kementrian Esdm 

Korban Jatuhnya Lion Air, Berasal Dari 

Sidoarjo”. “Korban Lion Air, Polda Jatim 

Akan Serahkan Sampel Dna Ke Rs Polri 

Jakarta”. 

1 November 2018 “Tragedi Lion Air, Keluarga Teknisi Lion Air 

Yang Jadi Korban, Berharap Segera Ada 

Kabar”. “Tragedi Lion Air, Wagub Jatim 

Kunjungi Rumah Duka Korban Lion Air”. 

1 November 2018 “Korban Lion Air Gt610, Usai Di Sholati, 

Jenazah Jannatun Dimakamkan”. “ Korban 

Lion Air Jt610, Rekan Dan Guru Alfiani 

Pramugari Lion Gelar Sholat Ghoib” 

7 November 2018 “Korban Lion Air, Korban Pesawat Jatuh, 
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Jenazah Teknisi Lion Air Tiba Di Rumah 

Duka”, “ Korban Lion Air, Kenazah Teknisi 

Lion Air Dimakamkan Didekat Rumahnya”. 

13 November 2018 “Jenazah Korban Lion Air, Isak Tangis 

Mewarnai Kedatangan Jenazah Deryl”. “ 

Jenazah Korban Lion Air, Korban 

Dimakamkan Di Dekat Makam Kakeknya Di 

Nganjuk”. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, teknik pengambilan data adalah komponen yang sangat 

penting. Untuk mendapatkan data yang akurat, beberapa teknik penggalian data 

akan digunakan dalam penelitian ini. Diantaranya : 

a) Metode wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang 

mempunyai tujuan dan maksud tertentu. Wawancara dapat dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya dengan bertatap muka antara satu pihak dengan 

pihak yang lain. Wawancara dilakukan dengan tujuan dan maksud tertentu. 

Wawanacara biasanya dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data.
40

 

Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperkuat data yang sudah ada. 

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk menggali informasi 

lebih mendalam terkait redaksional dari stasiun televisi SCTV – Indosiar 

Biro Jatim terhadap pemberitaan peristiwa jatuhnya pesawat Lion Air JT610. 

Bagaiamana redaksi dalam mengolah dan mengkontruksi akan peristiwa 

tersebut. Wawancara disini dilakukan kepada pimpinan, wakil pimpinan, 

produser dari kedua program acara, dan editor dari masing masing program 

acara. Hasil dari wawancara nantinya akan digunakan sebagai data pokok 

dan data pendukung dalam penelitian ini. 
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b) Metode dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, dan 

elektronik.
41

 Dokumentasi dapat pula diartikan sebagai upaya pengumpulan 

data baik berupa gambar, dokumen, video. Dalam penelitian ini yang 

dimaksudkan dokumentasi adalah pengumpulan data berupa naskah berita, 

video berita jadi, serta bukti- bukti yang dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian. 

Penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan pemberitaan kecelakaan 

pesawat Lion Air JT610, teknik dokumntasi atau studi dokumenternya yaitu 

bahan-bahan tertulis ataupun video serta kumpulan berita pada program 

acara Liputan 6 Daerah dan Fokus Pagi Daerah yang memuat kecelakaan 

pesawat Lion Air. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah mengolah data yang sudah 

diperoleh dari berbagai sumber. Analisis data adalah pengolahan dari hasil 

wawancara, hasil dokumentasi yang nantinya digunakan sebagai data yang akurat 

di dalam penelitian. Analisis data juga merupakan sebuah upaya untuk 

menyederhanakan (merangkum) data-data yang telah terkumpul kedalam bentuk 

yang lebih mudah untuk di pahami yang kemudian akan di olah oleh peneliti. 

Untuk menganalisis berita-berita mengenai kecelakaan pesawat Lion Air 

JT610, peneliti akan memetakan setiap berita dengan menggunakan bagan 

sebagai berikut
42

 : 

Judul Berita : 

Sub Judul  : 
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Edisi/tanggal : 

Framing   : 

Tabel 1.5 Contoh Tabel Analisis 

Perangkat Framing Entman Bukti dalam naskah 

definisi masalah   

Diagnosa permasalah   

Nilai moral yang 

diberikan 

  

Rekomendasi 

penyelesaian 

  

 

7. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Peneliti menguji uji kredibilitas data atau uji kepercayaan terhadap hasil 

penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau 

tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya di lapangan.
 43

 Uji keabsahan data yang peneliti pilih adalah teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi adalaha pengecekan data dari berbagai sumber 

yang diperoleh dimana dalam teknik pengumpulan  data yang diterima penelitia 

adalah dari wawancara dan dokumentasi sehingga peneliti memilik uji kebasahan 

data menggunakan teknik triangulasi.  

 

8. Tahap – Tahap Penelitian 

1.8 Tabel Tahapan Penelitian 

No Kegiatan Bulan 
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Des Jan Feb Mar Apr Mei Ju

n 

Jul 

1 Persiapan 

penelitian  

X        

2 Penyusuna

n   Bab I-

III 

X X X      

3 Pengumpul

an data 

   X     

4 Analisis 

hasil 

penelitian 

dan hasil 

penelitian 

   X X X X  

5 Sidang 

skripsi  

       X 

 

9. Sistematika Pembahasan  

Adapun susunan sistematika pembahasan nanti adalah sebagai  berikut : 

Bab I – Pendahuluan 

Pendahuluan ada beberapa pokok pembahasan yakni: (a) Latar Belakang 

Masalah, (b) Rumusan Masalah, (c) Tujuan Penelitian, (d) Manfaat Penelitian, 

(e) Definisi Konseptual, (f) Metodologi Penelitia, dan (g)  Sistematika 

Pembahasan. Hal-Hal tersebut pada dasarnya sama dengan isi bagian 

pendahuluan skripsi hasil penelitian Kualitatif maupun Penelitian Kuantitatif. 

Bab II – Kajian Pustaka 

Bab ini memuat teori-teori yang menunjang dan mempunyai hubungan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu : penjelasan 

mengenai media televisi, peran dan fungsi dari media massa, penjelasan 

mengenai berita, klasifikasi berita, nilai sebuah berita, format berita dan program 

berita. Bab ini juga mengandung penjelasan konsep umum framing, konsep 

framing Robert N. Entman dalam pemberitaan Jatuhnya Lion Air JT610. 
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Bab III – Objek Penelitian 

Pembahasan tahap ini, berisi tentang objek yang memiliki hubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu : Deskripsi objek penelitian 

berupa sekilas peristiwa jatuhnya Lion Air JT 610, sejarah berdiri, profil, 

menenjemen dan redaksional, hingga program acara yang ditayangkan akan 

jelaskan didalamnya. 

Bab IV – Penyajian dan Analisis Data 

Bab ini merupakan analisis framing terhadap data-data dari naskah berita 

dari peristiwa jatuhnya lion air JT610 pada stasiun SCTV-Indosiar biro jawa 

timur. 

Bab V – Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari 

permasalahan. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan 

rumusan masalah, baik dalam hal urutan atau jumlahnya. Bagian rekomendasi 

mengemukakan beberapa anjuran bagi kemungkinan dilaksanakannya penelitian 

lanjutan berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan. Sehingga jika pembaca 

membaca temuan penelitian ini sejak awal, akan mudah dibaca karena 

pembahasan yang tertuang tersaji secara runtut dan tertata rapi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


